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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Persewaan garasi “N-BATA AUTO CLUB™. berdin sejak pertengahan tahun
2010, Dengan luas tanah 240 meter persegi. dapat memuat hingga 18 mobil. Dan
sumpiti saad ini garasi welah werist penuh. dengan sebagian besar penyewa adalah
warga setempat. Rata-rata penyewa yvang memarkirkan mobil di persewaan garasi
ini. menvewa selama lima bulan sampai saw whun.

Pegawai vang dimiliki sebanyak tiga orang. dengan sistem Kerja dari pukul
05.00 WIB sampai dengan pukul 23.00 WIB, Diatas waktu terscbul. pemilik
perewaan akan mengunci pintu utama garasi. Pemilik persewaan akan memberi
tahu kepada penyewa atau pemilik mobil yang belum memarkirkan mobilnya
melalui sms. Namun apabila ada pennyewa atau pemilik mobil yang hendak
memarkirkan mobil dilvar jam operasional, harus memberi tahu kepada pemilik
persewaan melalui sms atau telepon apabila sudah berada di depan garasi.

Berdasarkan informasi dari pihak yang menyewakan, bahwa perjanjian ini
menggunakan sistem kepercayaan. Maksu'dnya adalah baik pihak yang
menyewakan maupun pihak penyewa sudah saling mengenal dan saling menaruh
kepercayaan masing-masing. Jadi para pihak penyewa yakin bahwa dengan
menitipkan mobil mereka di persewaan garasi tersebut merupakan solusi yang

tepat bagi para pengguna mobil yang tidak memiliki lahan parkir sendiri.




B. Unsur-unsur Perjanjian Sewa Menyewa Garasi X-Bata Auto Club

Sewa menvewa garasi merupakan salah satu perjanjian yang menggunakan

asas konsensual. Perjanjian ini lahir setelah adanya kata sepakat atau adanya

kesepakatan antara kedua belah pihak. Asas perjanjian ini tidak diharuskan dalam

bentuk tertulis. perjanjian akan tetap dianggap sah walau hanya dengan lisan.

Karena untuk sahnva pierjanjion sewa menyewa ini yang dibutuhkan adalah

kesepakatan antara kedua belah pihak mengenai unsur-unsur atau pokok-pokok

petjaniiannyva saja. Unsur atau pokok tersebut adalah berupa harga. barang. dan

wakiu.

l.
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Flarga

Dalam unsur perjanjian sewa menvewa. harga tidak diharuskan dengan
jumlah uang. tetapi dapat berupa jusa. Mengenai harga dalam perjanjian sewa
menycwa parasi ini. pihak yang menyewakan telah mcncnlt}kan harga sewa
yang dibagi menjadi dua macam. yaitu harga sewa perbulan. dan harga sewa
perhari. Untuk harga sewa perhari, pihak yang menyewakan tidak
memberlakukan kelipatan harga. Jadi harga sewa satu hari tidak sama dengan
harga sewa dua hari. |

Barang

Barang vang menjadi obyek se\\‘"a menyewa adalah harta kekavaan yang
berupa benda bergerak dan tidak bergerak, berwujud dan tidak berwujud,
harus benda tertentu atau dapat ditentukan, dan benda itu memang benda

yang boleh disewakan atau boleh diperdagangkan. Dengan demikian barang

yang disewakan itu statusnya jelas dan sah menurut hukum, diketahui jelas



L2

oleh calon penyvewa atas tawaran dari pihak yang menyewakan, dan didukung
oleh alat buku vang sah.

Dalam perjanjian sewa menvewa garasi. barang yang disewakan berupa
sebuah lahan wau tanah kosong milik pihak yang menyewakan yang
dijadikan  scbagai lahan garasi yang dipersewakan. Jadi barang dalam
perjanjian sewa menvewa garasi ini adalah barang vang halal. artinya tdak
benentangan dengan undang-undang. ketertiban dan kesusilaan. Hal ini sudah
sestii dengan Ketentuan-ketentuan dalam unsur-unsur pokok perjanjian sewa
muenyewa dan perjanjian sudah dapat dikatakan sah karena sudah mementhi
salah satu syarat sahnva perjanjian. vaitu suatu kausa vang halal.

Peraturan tenang sewa menyewa yang termuat dalam Buku 11} Bab VII
KUHMPerdata dapar diberlakukan untuk segala macam sewa menyewa
mengenai semua jenis benda atau barang. baik bergerak maupun tidak
bergerak. berwujud maupun tidak berwujud, baik yang disewakan menurut

waktu tertentt maupun yang tidak menurut waktu tertentu. Dengan demikian,

jelas bahwa peraturan sewa menyewa yang termuat dalam Buku ]Il Bab VII

KUHPerdata diberlakukan untuk semua jenis benda atau barang yang menjadi
obyek segala macam sewa menyewa.

Wakitu -

Jangka wakiu sewa dalam Pasal 1548 KUHPerdata. dinyatakan dengan
“waktu tertentu”. Yang dimaksud dengan “waktu tertentu” adalah jangka

waktu yang dihitung menurut kelaziman, misalnya jumlah jam, hari, minggu,

bulan, dan tahun. Waktu tertentu ini digunakan sebagai pedoman untuk



menentukan Jamanya sewa menyewa berlangsung, jumlah uang sewa, saat
pembayaran uang sewa, dan berakhirnya waktu sewa.
Menurut ketentuan Pasal 1579 KUHPerdata yang berbunyi pihak yang
menyewakan tidak dapat menghentikan sewa menyewa dengan menyatakan
hendak memakai sendiri benda yang disewakan. kecuali jika diperjanjikan
sehaliknya, Pasal ini ditujukan dan hanva dapat diberlakukan pada sewa
menyvewa dengan waktu tertentu. Contohnya. orang yang sudah menyewakan
bendamva umuk jangka wakw tiga tahun tdak dapat memutuskan sewa
menyewa jika jangka waktu tersebut belum berakhir walaupun dengan alasan
hendak memakai sendiri benda vang disewakan itu.
Akan tetapi apabila pihak yang menyewakan benda itu tidak menentukan
jangka waktu sewa. dia berhak menghentikan sewa menyewa setiap saat
depgan  mengindahkan waktu yang diperlukan untuk  memberitahukan
penghentian sewa menyewa menurut kebiasaan setempat. Namun ketentuan
sewa menyewa diatur dalam Buku 111 Bab VIl KUHPerdata berlaku untuk
semua sewa menyewa benda bergerak dan tidak bergerak, baik dengan waktu
tertentu maupun tidak tertentu karena waktu tertentu “bukan syarat mutlak™
untuk perjanjian sewa menyewa.
Untuk 111engetaln;i jangka waktu tertentu berlakunya sewa menyewa garasi,
ada beberapa cara yang dapat ditempuh. diantaranya :
a. Kepastian jangka waktu yang ditetapkan dalam perjanjian

Misalnya satu bulan terhitung sejak ditanda tanganinya berjanjian sewa

menyewa garasi. Jika perjanjian ditanda tangani 10 Januari 2012,
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perhitungan jangka waktu satu bulan itu sejak 10 Januari 2012 dan
berakhir 10 Februari 2012.

b. Tarii sewa untuk setiap unit waktu
Misalnva ditentukan secara harian tarif sewa menyewa garasi satu hari
Rp. 20.000, tetapi tidak ditentukan berapa hari menitipkan mobil.
Peraturan  persewaan  garasi menenwwkan masuk  pukul 07.00. Jika
menitipkan mobil satu hari. jangka waktu berakhirmya pukul 07.00 hari
besoknya, Apabila sampai melebihi wakw vang telah ditentukan oleh
pemilik persewaan. muaka penvewa akan dikenakan tarit kembali scbhersar
Rp. 20.000.

¢. Penafsiran pasal-pasal tertentu dalam peraturan sewa menyewa
Misalnva Pasal 1579 KUHPerdata (pihak vang menyvewakan tidak dapat
menghentikan sewa dengan menyatakan hendak memakai sendiri barang
vang disewakan. kecuali jika telah diperjanjikan sebaliknya) tidak
menentukan jangka waktu sewa. dapat diakhiri dengan penafsiran untuk
dipakai sendiri dan pemberitahuannya kepada penyewa dalam waktu

yang layak menurut kebiasaan setempat.

Perjanjian .sewa menyewa garasi ini merupakan perjanjian yang serupa
dengan perjanjian sewa menyewa lain pada umumnya, seperti perjanjian sewa
menyewa rumah, sewa menyewa mobil dan sewa menyewa yang lainnya. Hanya
saja obyek dari perjanjian sewa menyewa ini adalah merupakan lahan atau tanah
kosong yang berfungsi atau difungsikan oleh pemilik lahan sebagai tempat

penitipan atau parkir bulanan mobil. Sedangkan untuk pengertian sewa menyewa



itu sendiri adalah perjanjian, dimana pibak yang menyewakan mengikatkan diri
untuk memberikan kepada pihak penyewa kenikmatan atas suatu benda selama
waktu tertentu dengan pembayaran harga sewa tertentu ( Pasal 1548
KUHPerdata). Berdasarkan pada rumusan pasal tersebut, dapat diidentifikasikan
cmpat unsur wama sewa menyewa. yaitu subyek sewa menyewa. perbuatan sewa

. AN
menm ewa. obyek sewa menyewa. dan jangka wakiu sewa menyewa,

Bentuk dari perjanjian sewa menvewa ecarasi ini adalah tertulis. dimana
masing-masing  pihak  mempunyai wnda bukt erwlise vaitn berupa kuitansi
pembavaran vang di dalamnyva terdapat nama pihak vang menvewa. harga sewa.
tangzal mulai sewa dan 1anggal berakiimya sewa serta tanda tangan dari para
pihak sebagal tanda dan bentuk persetujuan perjanjian sewa menyewa garasi ini.
Bagi pihak penyewa atau pemilik mobil akan menerima Kuitansi tersebut setclah
melakukan pembayaran, serta bukii pembukuan pembayaran bagi pihak yang

menyewakan. Perjanjian ini terjadi dan sah begitu kedua belah pihak telah sepakat

dengan harga serta waktu sewa yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak.

C. Persyaratan dalam Perjanjian Sewa Menyewa Garasi X-Bata Auto Club

Pihak yang menyewakan mengajukan persyaratan kepada pihak penyewa

diantaranya :

# Abdulkadir Muhammad, gp.cir, him. 343,
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Penyewa atau pemilik mobil harus menyerahkan kunci mobil yang akan
dititipkan, hal ini di tujukan untuk memudahkan petugas atau [)f::]]i]fk
persewaan dalam memindahkan mobil;

Fotokopi STNK mobil dan KTP penyewa atau pemilik mobil;

Alamat lengkap dan nomor telepon vang bisa dihubungi:

Sistem pembayaran ada dua macam :

a. Penvewa bhulanan dikenakan tiap awal bulan. sebesar Rp. 200.000.-

h.  Pemewa harian dibavar di awal perjanjian, tergantung wakio vang
diinginkan namun udak berlaku kelipatan,  Adapun  berikut rincian
biavanya :
1Y 1 hari @ Rp. 20.000.-

2) 2 hari: Rp. 35.000.-

3) 3 har: Rp. 30.000.-

4) 4 hari : Rp. 60.000.-

5) 5 hari : Rp. 75.000.-

6) 6 hari : Rp. 90.000.-

7) 7 hari : Rp. 100.000.-

Untuk penyewa diatas tujuh hari dan kurang dari satu bulan akan
dikenakan biaya sewa perbulan.

Dengan adanya dua sistem pembayaran, baik itu pembayaran secara
perbulan maupun harian akan memudahkan bagi para calon penyewa

untuk memilih sistem pembayaran yang diinginkan.




5. Sebagai tanda bukti pembayaran, penyewa akan menerima kuitansi segera

setelah pembayaran dilakukan.

Pihak yang menyewakan memililki catatan atau bukti pembavaran vang
disimpan dalam sebuah buku. Hal ini ditujukan umuk mengantisipasi apabila
penyewa telah kehilangan kuitansi yang diberikan oleh pihak yang menyvewakan.

dan masih mempunyai bukii pembayaran.

Pembayaran bagi penyewa bulanan pada awalnyva dilakukan sesuai dengan

tanggal  masuknyva mobil. akan wewpi saat ind pihak vang  menyewakan

menetapkan peraturan baru yaitu dengan sistem pembavaran vang dilakukan
disctiap awal bulan. dan peraturan tersebut berlaku untuk semua pihak penyewa

baik itu penyewa vang lama maupun penyewa vang baru.

D. Penyelesaian dalam Hal Terjadi Kerusakan atau Kehilangan Mobil yang

Disimpan di Garasi

Kalau pihak yang menyewakan tidak memenuhi janjinya atau tidak

memenuhi sebagaimana mestinya dan kesemuanya itu dapat dipersalahkan

kepadanya, maka dikatakan bahwa pihak yang menyewakan melakukan

wanprestasi.
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Wujud wanprestasi bisa berupa A
1. Debitur sama sekali tidak berprestasi
Dalam hal ini. debitur atau pihak yang menyewakan sama sekali tidak
memberikan prestasi. Hal itu bisa disebabkan. karena pihak yang
I menyewakan memang tidak mau berprestasi atau bisa juga disebabkan Karena
i memang kreditur atau pihak penyewa obyvekiil tidak mau mungkin berprestasi
| lagi atau secara subyektil tidak ada gunanya lagi untuk berprestasi.
2. Debiwr keliru berprestasi
Disini debitur atau pihak vang menyewakan memang dalam pikirannya welah
memikirkan prestasinya. letapi dalam Kenyataannya. vang diterima Kreditur

atau pihak penyewa lain dari pada yang diperjanjikan.

a2

Debitur terlambat berprestasi

Disini debitur atau pihak yang menyewakan berpresiasi. obyek prestasinya
betul. tetapi tidak sebagaimana yang diperjanjikan. Sebagaimana sudah
disebutkan di atas. debitur atau pihak yang menyewakan digolongkan dalam
kelompok “terlambat berprestasi” kalau obyek prestasinya masih berguna
bagi kre.:dilur atau pihak penyewa. Orang yang terlambat berprestasi dikatakan

i dalam keadaan lalai.

Dalam hal pihak yang menyewakan tidak memenuhi kewajibannya atau tidak
memenuhi kewajibannya sebagaimana mestinya dan tidak dipenuhinya kewajiban
itu karena ada unsur salah padanya, maka akan ada akibat-akibat hukum yang atas

tuntutan dari pihak penyewa yang bisa menimpa pihak yang menyewakan.

¥ 1 Satrio. 1993, Hukwm Perikatan, Perikatan Pada Unnmniya, Banduag, Alumni, hlm. 122




Sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1236 dan Pasal 1243 KUHPerdata.
Pasal 1236 KUHPerdata berbunyi bahwa “si berhutang adalah wajib memberikan
gantj biaya. rugi dan bunga kepada si berpiutang. apabila ia telah membawa
dirinya dalam keadaan tak mampu untuk menyerahkan kebendaanya. atau telah
tidak merawat sepenuhnya guna menyelamatkannya™ Sedangkan Pasal 1243
KUHPerdata berbunyi bahwa “pengeantian hiava. rugi dan bunga karena tak
terpenuhinyva suatu perikatan. barulah mulai diwajibkan. apabila si berhutang.
setelah dinvatakan Tadai memenuhi perikatannya. tetap melalaikannyae atao jika
sesuatu vang harus diberikan atau dibuatnya. hanya dapat diberikan atau dibuat
dalam tenggang wakw yang telah dilampaukannya™. dalam hal pihak vang
menvewakan lalai untuk memenuhi kewajiban pcrikumnn_\;a. pihak penyvewa
berhak untuk menuntut pengeantian kerugian. vang berupa ongkos-ongkos.
kerugian dan bunga. Akibat hukum yang seperti ini menirapa pihak yang
menyewakan baik dalam perikatan untuk memberikan sesuatu, untuk melakukan

sesuatu ataupun tidak melakukan sesvatu.

Selanjutnya Pasal 1237 KUHPerdata mengatakan bahwa “dalam hal adanya
perikatan untuk memberikan suatu kebendaan tertentu, kebendaan itu semenjak
perikatan dilahirkan. adalah atas tanggungan si berpiutang”. Bahwa sejak pihak
vang menyewakan lalai, maka resiko atas obyek perikatan menjadi tanggungan
pihak yang menyewakan. Kalau perjanjian itu berupa perjanjian timbal balik,
maka berdasarkan Pasal 1266 KUHPerdata yang berbunyi “syarat batal dianggap
selalu dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan yang bertimbal balik,

manakala salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya”, sekarang pihak



penyewa berhak untuk menuntut pembatalan perjanjian. dengan atau tanpa
disertai dengan tuntutan ganti rugi. Tetapi kesemuanya itu tidak mengurangi hak
dari pihak penyewa untuk tetap menuntut pemenuhan

Berdasarkan informasi yang didapat penulis dari pihak vang menyewakan.
kerusakan yang sering dialami adalah berupa kerusakan seperti lecet. Kerusakan
seperti lecet  dapat  terjadi saat pihak  vang  menyvewakan  memindahkan.
memasukan atau mengcluarkan mobil. Menurut pendapat penaulis. hal seperti ini
dapat terjadi. karena pada saat penulis melihat kedalam garasic sama sekali idak
terdapat sekai atau pembatas vang membatasi antara mobil vang satn dengan

mobil yang lain. Sehingga akan dapat mudah terjadi Rerusakan pada mobil.

Apabila terjadi kerusakan seperti lecet pada saat pihak yang menycwakan
ataupun petugas memindahkan mobil. maka pihak vang menycwakan akan
bertangeung jawab penuh atas kerusakan yang diakibatkan tersebut. serta pihak
yang menyewakan akan memberitahukan kepada pemilik mobil atau pihak
penyewa secara lisan. Tanggung jawab yang dilakukan oleh pihak yang
menyewakan diantaranya dengan cara akan memperbaiki bagian mobil yang
rusak. seperti apabila terjadi lecet pada mobil, maka pihak yang menyewakan
akan membawa mobil tersebut ketempat cat atau bengkel untuk memperbaikinya
tanpa pemilik mobil atau pihak penyewa harus membayar karena merupakan

langgung jawab pihak yang menyewakan.

Walaupun pihak yang menyewakan akan bertanggung jawab penuh atas
kerusakan pada mobil, jaminan seperti ini tidak dapat dijadikan sebagai fasilitas di

dalam perjanjian ini, karena apabila sampai terjadi kerusakan pada mobil, baik itu
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karena unsur kesengajaan maupun kelalaian sudah semestinya menjadi tangeung

Jjawab dari pihak vang menyewakan.

Maka setidaknya pthak yang menyewakan tidak menjadikan hal tersebul
sebagai kelebihan yang diutamakan. Unwuk itu pihak vang menyvewakan lebih
harus memperhatitkan hal vang sepele seperti sekat atau pembatas. sehingga
setidaknya bisa meningkatkan keamanan untuk terhindar dari resiko kerusakan,
Dengan penambahan sekat atau pembatas dapat membuat penyewa akan febih

terasa mvaman dan tidak was-was akun mobilnyva

Sesuai dengan informasi vang dJidapat penulis. apabite sampai terjadi
kehilangan mobil. maka untuk ganti rugi vang dilakukan oleh pihak yang
menyewakan berupa penggantian biavat schesar 30 persen dari harga jual atau

harga pasaran mobil.

Menurut penjelasan dari pihak yang menyewakan. belum pernah terjadi
kehilangan mobil selama memulai usahanya. Karena pihak yang menyewakan
berjanji akan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap mobil yang diparkir. Salah
satu cara agar tidak terjadi kehilangan mobil yang diparkir, pihak yang
menvewakan akan meminta kunci mobil kepada pemilik mobil atau penyewa
sebagai salah satu syaratnya, dimana pihak yang menyewakan tidak akan
memberikan kunci mobil kepada orang lain termasuk keluarga pihak penyewa
tanpa seijin langsung dari pihak penyewa yang meminta. Kunci mobil hanya akan
diberikan oleh pihak yang menyewakan kepada penyewa sesuai dengan nama

yang tertera di STNK mobil. Dalam hal ini istri maupun anak dari pihak penyewa
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tidak mendapat hak untuk meminta kunci kecuali ada pemberitahuan sebelumnya
dari pihak penyewa. Hal ini citujukan untuk menghindari hal-hal vang tidak

diinginkan. seperti kehilangan mobil dan kesalahpahaman dari pihak penvewa.

Seandainya pihak vang menyewakan telah memberikan kunci kepada orang
lain. baik itu keluarga pihak penvewa sendiri tanpa seijin langsung dari pihak
penyewa. maka pihak penvewa dapat menutut pihak yang menyvewakan. Sepern
vang sudah dijabarkan mengenai wntutan dart pihak penyewa vang dijatuhkan
kepada pihak vang menvewakan.

Penulis beranggapan bahwa peraturan yang diterapkan oleh pihak pengelola
sangat tepal. Karena salah salu cara untuk mengantisipast kehilangan adalab
dengan cara tidak menyerahkan kunci begitu saja kepada keluarga penyvews
terlebih kepada orang lain. Dengan begitu tidak secara sembarangan Keluarga
maupun orang lain dapat untuk meminta kunci mobil kepada pihak vang
menyewakan. Tindakan seperti ini akan dapat menjauhkan hal-hal yang tidak
diinginkan oleh pihak yang menyewakan. Seperti halnya tuntutan ganti kerugian
atau gugatan dari pihak penyewa kepada pihak yang menyewakan. Selain pihak
yang menyewakan meminta kunci mobil kepada pihak penyewa, pihak yang
menyewakan juga melakukan penjagaan yang dimulai dari pukul 05.00 WIB
sampai dengan pukul 23.00 W1B, atau penjagaan hanya dilakukan selama 18 jam
saja. Tapi menurut pendapat penulis penjagaan yang dilakukan oleh pihak yang
menyewakan dirasa masih kurang cukup untuk menjamin bahwa mobil yang
diparkirkan di garasi sudah aman. Karena sesuai dengan informasi yang didapat

penulis dari pihak yang menyewakan, diatas jam 23.00 WIB, pintu gerbang garasi




hanya dikunci dengan menggunakan gembog saja. Seharusnyva penjagaan

diperketal hingga 24 jam dengan sistem kerja shift atau bergantian bagi para

pegawainya. Dengan adanya sistem kerja 24 jam. diharapkan dapat meminimaiisir

hal-hal yang tidak diinginkan. seperti kehilangan mobil.

Pihak  vang menvewakan dikakan lalai apabila ia tidak  memenuhi

kewajibannya atau lerlambat memenuhinyva atau memenuhinva ictapi udak seperti

vang telah diperjanjikannya.

LS}

Yang dapat dituntut dari pihak yang menvewakan vane lalai adatah "

fa dapat meminta pelaksanaan perjanjian. meskipun pelaksanaan ini sudah
terlambat:

la dapat meminta penggantian kerugian saja. vaitu kerugian yang dideritanyva.
karena perjanjian tidak atau lerlambat dilaksanakan. atau dilaksanakan tetapi
tidak sebagaimana mestinya:

Ia dapat menuntut pelasanaan perjanjian disertal dengan penggantian
kerugian yang diderita olehnya sebagai akibat terlambatnya pelaksanaan
perjanjian;

Dalam hal suatu perjanjian yang meletakkan kewajiban timbal balik,
kelalaian satu pthak memberikan hak kepada pihak yang lain untuk meminta
pada hakim supaya perjanjian dibatalkan. disertai dengan permintaan

penggantian kerugian.

* Subekti, 1984, Pokok Pokok Hukum Perdaia, Jakarta, PT. Intermasa, him. 147.




Hak ini diberikan oleh Pasal 1266 KUHPerdatla (syarat batal dianggap selalu
dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan yang timbal balik. manakala salah
satu pihak tidak memenuhi kewajibannya). vang menentukan bahwa tiap
perjanjian bilateral selalu dianggap telah dibuat dengan svarai. bahwa kelalaian
salah  saws pihak akan mengakibatkan pembatalan  perjanjian. Pembatalan

perjanjian tersebut harus dimintakan pada hakim. !

E. Pibak vang Berkewajiban Memikul Kerngian yvang Timbul Apabila

Terjadi Overmacht Absolut

Menurut Pasal 1333 (jika sclama wakto sewa. barang vang disewakan sama
sekali musnah Kkarena suatu kejadian vang tak disengaja. maka perjanjian sewa
gugur demi hukum). dalam sewa menyewa itu resiko mengenai barang yang
dipersewakan dipikul oleh si pemilik barang. vaitu pihak vang menvewakan. Di
dalam perjanjian sewa menyewa garasi resiko yang harus ditanggung oleh kedua
belah pihak harus ditanggung sendiri-sendiri. Misalnya pihak yang menyewakan
harus menanggung resiko apabila sampai tanah atau garasi yang disewakan
musnah yang di karenakan kejadian diluar kemampuan manusia. Begitu juga
dengan pihak penyewa, apabila sampai terjadi kerusakan pada mobil yang
disebabkan kejadian yang dilvar batas kemampuan manusia, harus ditanggung

sendiri, dan tidak dapat menuntut pihak yang menyewakan.

W tbid, him. 148,




04

Tentang arti resiko it sendiri adalah kewajiban untuk memikul kerugian
vang disebabkan oleh suaiu peristiva vang terjadi diluar kesalahan salah satu

- - . . . .u 7
pihak. vang menimpa barang vang menjadi obvek perjanjian.™

Mengenai peraturan tentang resiko dalam sewa menvewa itu tidak terlalu
Jjelas diterangkan oleh Pasal 1553 KUHPerdata, Dalam pasal ini dituliskan bahwa
apabila barang vang disewa ntu musnah Karena suatu peristiva yvang terjadi diluar
Kesalahan salah satu pihak. maka perjonjian sewa menyvewa gugar demi hukom.
Dari perkataan “gugur demi hukuim™ dapat disimpulhan hahwa masing-masing
pihak sudah tidak dapat menuntut sesuata apa dari pihak lawannva. Hal mana
ocrarti bahwa kerugian akibat musnahnya barang vang dipersewakan dipikui
sepenuhnya oleh pihak yang menvewakan. Dan ini memang suatu peraturan
resiko vang sudah scpastinva. karena pada asasnva setiap pemilik barang wajib

menanggung segala resiko atas barang miliknya.”

Di dalam Pasal 1245 KUHPerdata. disebutkan tidaklah biaya rugi dan bunga,
harus digantinya, apabila lantaran keadaan memaksa atau lantaran suatu kejadian
tak disengaja si berutang berhalangan memberikan atau berbuat sesuatu yang
diwajibkan, atau lantaran hal-hal yang sama telah melakukan perbuatan yang
terlarang. Sedangkan menurut pendapat Budionon Kusumohamidjojo di dalam
bukunya, keadaan memaksa atau overmacht (force majeure) adalah keadaan yang
mengakibatkan salah satu atau semua pihak tidak dapat melaksanakan kewajiban
dan/atau haknya tanpa harus memberikan alasan sah kepada pihak lainnya untuk

mengajukan klaim atau tuntutan terhadap pihak yang tidak dapat melaksanakan

2 Subekti, 1993, Aneka Perjanjian, Bandung, Citra Aditya Bakui, him, 44,
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kewajibannya (dan/atau haknya). karena keadaan kahar atau keadaan memaksa itu
terjadi diluar kuasa atau kemampuan dari pihak vang tidak dapat melaksanakan

- . 13
kewajibannya itu.

Meskipun demikian. keadaan memaksa tidak memberikan alasan kepada para
pihak untuk kemudian tidak melakukan apa-apa. Untuk dapat dikatakan suatu
Keadaun memaksa {overmacht). sclain keadaan ita ~difuar kekuasaannyva™ dari
pihak vang memvewakan dan memaksa keadaan yange 1elah timbul it juga harus
berupa suatu keaduan vang tidalk dapat diketaho pada wakwe perjanjian itu dibuat.
setidak-tudaknya tidak dipikul resikonya oleh pihak sang menvewakan. Jika pihak
vang menvewakan berhasil dalam membuktikan adanya keadaan yang demikian
itu. tuntutan pihak penyvewa akan ditolak oleh hakim dan pibak vang menyewakan
terluput dari penghukuman. baik vang berupa penghukuman untuk memenuhi
perjanjian. maupun penghukuman untuk membavar penggantian kerugian.

Keadaan memaksa ada yang bersifat mutlak (absolut) yaitu aalam halnya
sama sekali tidak mungkin lagi melaksanakan perjanjiannya (misalnya barangnya
sudah hapus karena bencana alam), telapi ada juga yang bersifat tak mutlak
(relatif), yaitu berupa suvatu keadaan dimana perjanjian masih dapat juga
dilaksanakan, tetapi dengan pengorbanan-pengorbanan yang sangat besar dari

pihak yang menyewakan.

Di dalam perjanjian sewa menyewa garasi ini, bisa saja terjadi overmacth

absolut (keadaan memaksa). Overmacht absolut merupakan kejadian yang tidak

¥ Budiono Kusumohamidjojo, 2001, Panduan Untk Merancaing Kontrak, Jakarta, PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, hin. 66.
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terduga vang bisa saja terjadi pada saat perjanjian sudah dibuat dan sudah
disepakati oleh kedua belah pthak. Debiwr tidak dapat disalahkan karena keadaan
ini timbul diluar kemauan dan kemampuan debitur. Yang termasuk dalam
overmacht absolut atau keadaan memaksa dianiaranya adalah banjir. gempa dan

bencana alam lainnva vang tidak bisa diprediksi oleh manusia.

Berdasurkan informasi dari pibak yvang menyewakan. apabila sampai terjadi
overmacht absolut dalam melaksanakin perjanjian. maka bukan tanggung jawab
dari pihak yang menyvewakan atau diluar tiggung jawab dart pihak yang
menvewakan. dan vang menangeung kerugian atau resiko atas overmacht absolul
adalah pihak penvewa itu sendirt. Untuk iw bagi para pemilik mooil selaku pihak

penvewa. harus mengasuransikan mobilnya.

Karcna sesuai dengan hukum perjanjian kKhususnya pada sewa menyewa,
resiko overmacht absolute pada perjanjian ini. bukan merupakan tanggung jawab
dari pihak debitur. 1api merupakan resiko yang ditanggung oleh pemilik benda
atau pihak penyewa. (Pasal 1553 KUHPerdata yang berbunyi, “jika selama waktu
sewa, barang vang disewakan sama sekali musnah karena suatu kejadian yang tak

disengaja, maka perjanjian sewa gugur demi hukum®).

Sesuai dengan ketentuan Pasal 1245 KUHPerdata yang berbunyi: "Tidak ada
penggantian biaya, kerugian dan bunga. bila karena keadaan memaksa atau karena
hal yang terjadi secara kebetulan, debitur terhalang untuk memberikan atau
berbuat sesuatu yang diwajibkan, atau melakukan sesuatu perbuatan yang

terlarang olehnya”, ketentuan ini pastinya dapat memberikan kelonggaran kepada
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pihak debitur atau pihak yang menyvewakan untuk tidak melakukan penggantian
biayva. Kerugian dan bunga kepada pihak kreditur atau pihak penyewa,
dikarenakan oleh sesuatu keadaan vang berada diluar kekuasaannva. Maka pihak
vang menyewakan akan dibebaskan dari tuntutan tanggung jawab atau tuntutan
ganti rugi dari pihak penyvewa apabila dalam melaksanakan perjanjian terjadi

overmacht absolut.




